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abstrak Pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa disabilitas dapat dioptimalisasikan 

melalui integrasi teknologi pendidikan. Kajian ini bertujuan mengidentifikasi berbagai 
upaya yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
teknologi. Penelitian mengadopsi metode Systematic Literature Review (SLR) sebagai 
instrumen sintesis pengetahuan melalui penelaahan literatur secara sistematis dan 
terverifikasi. Kajian ini mengoperasionalisasikan data sekunder sebagai basis evidensial 
yang diperoleh melalui observasi reseptif dan pendokumentasian anotatif. Korpus data 
yang terkumpul selanjutnya dikodifikasi dan dianalisis, sedangkan validitas temuan 
diverifikasi melalui prosedur triangulasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi pendidikan dapat diwujudkan melalui penggunaan aplikasi Text-to-Speech 
(TTS), Speech-to-Text (STT), audiobook digital, video pembelajaran bersubtitel dan bahasa 
isyarat, serta aplikasi kuis interaktif. 
Kata kunci Pembelajaran bahasa Indonesia, siswa Disabilitas, Teknologi pendidikan 

 
 

Abstract Indonesian language learning for students with disabilities can be optimized 
through the integration of educational technology. This study aims to identify various 
strategies that can be implemented in technology-based Indonesian language instruction. 
The study adopts the Systematic Literature Review (SLR) method as an instrument for 
knowledge synthesis through a systematic and verified review of relevant literature. 
Secondary data are operationalized as the evidential basis of the study and are obtained 
through receptive observation and annotative documentation. The collected data corpus 
is subsequently codified and analyzed, while the validity of the findings is verified 
through triangulation procedures. The results indicate that the utilization of educational 
technology can be realized through the implementation of Text-to-Speech (TTS) 
applications, Speech-to-Text (STT) applications, digital audiobooks, learning videos 
equipped with subtitles and sign language, as well as interactive quiz applications. 

Keywords Indonesian language learning, students with disabilities, educational 
technology 
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 PENDAHULUAN 

Sosok penyandang disabilitas merepresentasikan individu yang menghadapi 

restriksi fisik, intelektual, kejiwaan, atau hambatan sensorik dalam durasi panjang 

yang pada akhirnya memicu kesulitan dalam berinteraksi sosial secara inklusif dan 

proporsional (Shaleh, 2018). Hambatan ini nyata. Jauhari, (2017) menilai bahwa 

disabilitas mencakup anomali jasmani maupun rohani yang merintangi kemampuan 

seseorang untuk menjalankan ritme aktivitas harian secara wajar. Sisi yang kerap 

luput dari pengamatan adalah perspektif Santoso & Apsari, (2017) mengenai 

pembatasan fungsional pada aspek mental serta sensorik yang terjadi secara 

berkelanjutan. Alhasil, mereka yang memiliki keterbatasan fungsional pada ranah 

fisik hingga intelektual dipastikan akan menemui tantangan besar dalam menavigasi 

kehidupan sehari-hari secara mandiri. 

Spektrum kondisi serta karakteristik para penyandang hambatan ini 

sebenarnya sangat bervariatif dalam konteks klinis maupun sosial. Dwiana, Utami, & 

Hamid, (2023) membedah tipologi ini ke dalam fragmen tubuh, gangguan 

penglihatan, keterbatasan bicara, hingga persoalan kejiwaan. Kategorisasi ini penting. 

Widyastutik, (2021) memetakan pembagian disabilitas pada ranah fisik, sensorik, 

mental, dan intelektual sebagai basis intervensi pendidikan. Berangkat dari pijakan 

ini, Nanda & Herawati, (2021) turut mempertegas bahwa ragam penyandang 

disabilitas mencakup mereka dengan keterbatasan intelektual maupun sensorik yang 

spesifik. Praktisnya, dunia medis dan pendidikan membagi mereka ke dalam empat 

pilar utama yakni gangguan fisik, sensorik, mental, serta intelektual. 

   Di tengah ekosistem instruksional bagi siswa berkebutuhan khusus, muatan 

kurikulum Bahasa Indonesia muncul sebagai instrumen vital guna merangsang rasa 

ingin tahu serta penguasaan kognitif (Afifah & Kurniaman, 2023). Mereka perlu 

belajar. Mubin & Aryanto, (2023) memandang proses ini sebagai upaya terukur dalam 

mendalami bahasa nasional sebagai sistem komunikasi kedua setelah bahasa ibu yang 

diperoleh di rumah. Menariknya, Anna, (2016) menegaskan bahwa pembelajaran 

tersebut merupakan jembatan untuk mengapropriasi serta merepresentasikan ide, 

emosi, dan data demi memenuhi kebutuhan interaksi lisan maupun tulisan. Faktanya, 



Nur Laila Nihayati & Cahyo Hasanudin                                                                     Upaya Pemanfaatan Teknologi…. 

Bojonegoro, 25 Juli 2026 851                          Prosiding Seminar Nasional 

pengajaran bahasa ini berfokus pada kemampuan individu dalam mengelaborasi 

pemahaman sekaligus menyuarakan gagasan melalui saluran komunikasi yang 

tersedia secara adaptif. 

Dinamika di lapangan nyatanya masih menyisakan tumpukan kendala yang 

menghambat pencapaian target kurikuler secara efektif. Problem fundamental 

berpusat pada kegamangan pendidik saat menentukan materi atau bahan ajar yang 

benar-benar sanggup mengakomodasi kompetensi siswa disabilitas (Aisyah & 

Novianti, 2020). Situasi ini cukup pelik. Ketidakharmonisan antara metode 

instruksional yang diterapkan guru dengan atmosfer lingkungan sekolah yang 

kurang suportif menjadi pemicu rendahnya kualitas penyerapan ilmu (Putra, 2023). 

Hamzah & Khoiruman, (2021) memberikan penekanan bahwa lingkungan belajar 

yang tidak kontributif menjadi tembok besar dalam mengoptimalkan proses transfer 

pengetahuan bahasa. Maka, pemilihan materi, ketepatan metode, serta kondisi 

lingkungan menjadi faktor penentu suksesnya proses edukasi tersebut. 

Upaya mengarahkan pembelajaran Bahasa Indonesia menuju titik capaian 

maksimal menjadi sebuah keniscayaan agar potensi siswa berkembang secara 

fungsional. Mubin dan Aryanto, (2023) merumuskan targetnya pada penguasaan 

bahasa yang presisi dan imajinatif untuk beragam konteks penggunaan di 

masyarakat. Guru harus kreatif. Yulianto dan Nugraheni, (2021) meletakkan fokus 

utama pada penguatan keterampilan berbahasa siswa, baik dalam bentuk artikulasi 

lisan maupun goresan tertulis yang sistematis. Rahayu & Fitri, ( 2021) menambahkan 

sebuah sudut pandang bahwa siswa perlu mahir mengaktualisasikan bahasa secara 

normatif sekaligus sanggup mengapresiasi nilai sastra berdasarkan pengalaman 

empiris mereka. Alhasil, tujuan akhirnya adalah melahirkan kompetensi berbahasa 

yang membuat siswa mampu berkomunikasi secara benar, logis, dan penuh daya 

cipta. 

Dalam pelaksanaan proses belajar di kelas, integrasi teknologi pendidikan 

muncul sebagai katalisator guna menyederhanakan transmisi pengetahuan bagi 

siswa dengan keterbatasan khusus. Nurdyansyah, (2017) mengistilahkannya sebagai 

studi praktis yang berlandaskan etika untuk memfasilitasi kinerja belajar melalui 

pengelolaan sistem teknologi yang terukur. Ini solusi mutakhir. Akbar dan Noviani, 
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(2019) menganggap teknologi ini sebagai peleburan antara pengembangan perangkat 

teknis dengan penyelesaian beragam problem pedagogis yang muncul di sekolah. 

Sejalan dengan itu, Susanti (2013) melihatnya sebagai pemanfaatan sumber daya 

teknologi untuk mendukung efektivitas penyampaian materi secara berkelanjutan. 

Intinya, bidang ini bekerja sebagai disiplin yang memanfaatkan inovasi digital untuk 

menambal kekurangan dalam kinerja pendidikan konvensional. 

Pemanfaatan instrumen teknologi dalam ruang kelas terbukti membawa 

segudang dampak positif bagi penggunanya. Hasibun, (2016) menyatakan bahwa 

pengoptimalan akses terhadap sains melalui teknologi mampu menguatkan 

penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada standar mutu tinggi. 

Efisiensinya sangat terasa. Salsabila dkk., (2022) berargumen bahwa proses 

pengajaran akan jauh lebih menarik serta tidak membosankan apabila guru 

melibatkan perangkat teknologi yang tepat. Realitas empiris membuktikan hal lain: 

Permana, Hazizah & Herlambang, (2024) menyebutkan bahwa teknologi berperan 

sebagai infrastruktur pendukung dalam mencari data sekaligus menopang 

implementasi pengajaran. Singkatnya, teknologi menjadi mesin penggerak kualitas, 

efisiensi, dan daya pikat dalam sistem persekolahan modern. 

Eksplorasi mendalam mengenai urgensi teknologi dalam pengajaran Bahasa 

Indonesia bagi siswa disabilitas menjadi krusial demi memudahkan mereka 

menyerap materi yang bersifat abstrak. Langkah ini sangat strategis. Penggunaan 

perangkat digital mampu melahirkan lingkungan inklusif serta interaktif yang sangat 

menghargai keunikan profil tiap individu berkebutuhan khusus. Berangkat dari 

pijakan ini, teknologi pendidikan dapat diposisikan sebagai instrumen utama yang 

mendukung pemerataan akses intelektual serta peningkatan standar pembelajaran 

bagi siswa disabilitas. Ini bukan pilihan, melainkan keharusan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian riset yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). 

Sebagaimana dikemukakan oleh Triandini dkk. yang dikutip dalam Hikmah & 

Hasanuddin (2024), Systematic Literature Review (SLR) ialah suatu riset yang 
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mengumpulkan, menelaah serta menilai seluruh penelitian yang relevan dengan 

topik yang dipilih.  

Riset ini memanfaatkan data nonprimer sebagai landasan data penelitian. 

Berdasarkan pandangan Umroh & Hasanudin (2024), pengambilan data nonprimer 

dapat berupa jurnal yang terbit secara nasional, serta didukung oleh sumber lain 

seperti buku skripsi, sumber Pustaka, dan berbagai dokumen yang memiliki relevansi 

dengan penelitian yang dilaksanakan. Bentuk data nonprimer dalam roset ini 

meliputi kata, frasa, hingga kalimat dari artikel jurnal dan buku nasional yang relevan 

dengan penelitian. 

Proses penjaringan data dalam kajian ini secara khusus bertumpu pada 

perpaduan antara teknik observasi lapangan dan mekanisme dokumentasi yang 

ketat. Mahsun dalam Sesabang (2019) membedah bahwa kerangka observasi dan 

dokumentasi sejatinya berfungsi sebagai instrumen perolehan informasi yang 

menuntut ketajaman dalam menyimak fenomena kebahasaan secara teliti, sebelum 

akhirnya seluruh temuan tersebut dipatenkan dalam bentuk catatan tertulis sebagai 

rekam jejak riset. Strategi ini mutlak perlu. Penulis mengaktifkan metode simak 

dengan membedah objek kajian seakurat mungkin agar perolehan data tetap berada 

pada orbit tujuan penelitian yang sebenarnya. Alhasil, prosedur pencatatan menjadi 

tahap final untuk mentransformasikan sekumpulan data mentah yang telah dipelajari 

menjadi narasi tertulis. 

Pilar verifikasi data dalam studi ini mengandalkan strategi triangulasi. Menilik 

proposisi Puspita & Hasanudin, (2024), model triangulasi mewakili upaya 

memadukan beragam sumber informasi guna memperkuat kredibilitas serta estetika 

kualitas data ilmiah yang dihimpun. Riset ini memilih jalur triangulasi teori. Langkah 

konkretnya melibatkan komparasi mendalam antara bangunan teori dari riset-riset 

sebelumnya serta pemikiran otoritatif para pakar untuk memvalidasi setiap 

pernyataan atau tesis yang diajukan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

    upaya pemanfaatan teknologi pendidikan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia bagi siswa disabilitas dapat dilakukan melalui berbagai upaya untuk . 

Upaya tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.  

 

1. Menggunakan aplikasi text-to-speech (TTS) 

Teknologi aplikasi text-to-speech (TTS) membantu siswa tunanetra atau siswa 

yang mengalami kesulitan membaca dengan mengubah teks menjadi suara sehingga 

materi Bahasa Indonesia dapat dipahami dengan lebih mudah. Teknologi TTS 

merupakan sistem konversi teks menjadi suara yang dihasilkan secara otomatis oleh 

layanan cloud, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi Amazon Polly 

(Fatmawati & Tahyudin, 2024). Pemanfaatan teknologi ini sangat bermanfaat bagi 

siswa tunanetra, yaitu siswa yang memiliki keterbatasan pada indera penglihatan, 

baik sebagian maupun seluruhnya, sehingga membutuhkan pelayanan dan 

penanganan khusus untuk mendukung aktivitas belajar dan interaksi dengan 

lingkungan (Mambela, 2018). Selain itu, teknologi TTS juga dapat membantu siswa 

yang mengalami kesulitan membaca, yaitu kendala dalam proses memahami dan 

mengolah informasi dari bahan bacaan (Ariyani, Hilyani, & Fardani, 2023). 

2. Menggunakan aplikasi Speech-to-Text (STT) 

Transformasi suara menjadi narasi tertulis via piranti Speech-to-Text (STT) 

menyajikan jalan keluar konkret bagi pelajar yang kerap berbenturan dengan limitasi 

motorik atau kesulitan menulis dalam cakupan studi Bahasa Indonesia, terutama saat 

menyusun esai maupun merangkum bahasan materi. Inovasi ini bekerja nyata. 

Terutama untuk memfasilitasi mereka yang terjerat hambatan ekspresi tulisan dan 

pengejaan, sebuah kondisi di mana menuangkan abstraksi pikiran ke dalam teks 

menjadi tantangan pelik padahal intelegensi mereka tetap mumpuni (Dewi, 2022). 

Fakta membuktikan, aplikasi STT menyokong pula anak-anak dengan disfungsi gerak 

yang biasanya memengaruhi berbagai dimensi eksistensi mereka secara radikal 

(Yosafat, Sartinah, & Anggraeny, 2024). Integrasi ini sangat solutif. Alhasil, kehadiran 

instrumen STT memperkuat pondasi pengajaran Bahasa Indonesia sebagai disiplin 
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ilmu yang memicu akuisisi wawasan sekaligus memelihara hasrat keingintahuan 

siswa (Afifah & Kurniaman, 2023). 

3. Memanfaatkan audiobook digital 

Audiobook memungkinkan siswa mendengarkan novel, cerpen, puisi, atau 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk audio. Audiobook merupakan 

media yang mengubah isi buku, baik berupa teks maupun ilustrasi yang dijelaskan 

secara verbal, ke dalam bentuk rekaman suara (Anwas, 2014). Melalui penggunaan 

audiobook, siswa dapat memahami isi dan unsur-unsur karya sastra tanpa harus 

membaca teks secara langsung. Hal ini didukung oleh kemampuan mendengar yang 

merupakan kemampuan awal yang dimiliki seseorang dalam proses belajar bahasa 

(Aziza & Muliansyah, 2020). Dengan demikian, audiobook dapat membantu siswa 

dalam memahami karya sastra sebagai media yang digunakan penulis untuk 

mewujudkan dan menyampaikan makna tertentu melalui karya sastra (Lustiantie, 

2012). 

4. Menggunakan video pembelajaran dengan subtitle dan bahasa isyarat 

Video yang dilengkapi subtitle dan penerjemah bahasa isyarat membantu 

siswa tunarungu memahami materi Bahasa Indonesia. Video pembelajaran 

merupakan media audiovisual yang berisi berbagai pesan edukatif untuk 

mendukung proses belajar (Parlindungan, Mahardika, & Yulinar, 2020). Melalui 

subtitle dan bahasa isyarat, informasi yang disampaikan guru dapat diterima dengan 

lebih mudah oleh siswa tunarungu. Bahasa isyarat sendiri merupakan sarana 

komunikasi yang digunakan oleh penyandang tunarungu dan tunawicara, terutama 

dalam berinteraksi dengan masyarakat umum untuk memperoleh informasi 

(Fatmawati dkk., 2022). Dengan demikian, penggunaan video pembelajaran yang 

dilengkapi subtitle dan penerjemah bahasa isyarat dapat mendukung pembelajaran 

yang lebih inklusif bagi siswa tunarungu, yaitu anak yang mengalami gangguan atau 

keterbatasan fungsi pendengaran pada rentang usia 0–18 tahun (Asriandhini, 

Khasidah, & Kristika, 2020).      

5. Memanfaatkan aplikasi kuis interaktif 

Implementasi platform berupa kuis digital membuka peluang besar bagi 

pengasahan kompetensi membaca, teknik menyimak, hingga penguasaan materi 
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Bahasa Indonesia secara komprehensif. Media ini sungguh dinamis. Realitas empiris 

membuktikan bahwa kuis digital berfungsi sebagai instrumen edukasi berbasis 

teknologi yang sengaja disusun demi mengevaluasi kedalaman kognitif serta daya 

tangkap siswa melalui rangkaian aktivitas interaktif yang tidak membosankan (Johni 

dkk. dalam Ruf’aniyah dkk., 2024). Melalui integrasi visual, elemen audio, hingga 

respons otomatis yang instan, atmosfir belajar bergeser menjadi lebih menggugah 

serta mempermudah siswa menyerap konsep-konsep rumit. Apa rahasianya? 

Berangkat dari pijakan ini, aspek fundamental yang mampu dipacu lewat skema kuis 

digital yakni kemahiran menyimak, yang menuntut atensi penuh saat memproses 

deretan informasi lisan (Massitoh, 2021). Alhasil, adopsi teknologi kuis ini 

memfasilitasi terciptanya ekosistem belajar yang jauh lebih inklusif bagi penyandang 

disabilitas sekelompok individu dengan tantangan fisik, intelektual, mental, maupun 

sensorik permanen yang acapkali terhambat saat mencoba berpartisipasi aktif dalam 

tatanan sosial (Shaleh, 2018). 

 

SIMPULAN 

Hasil akhir dari penyelidikan ini menitikberatkan pada urgensi asimilasi 

teknologi pendidikan bagi siswa disabilitas dalam koridor pelajaran Bahasa Indonesia 

melalui pendekatan multiaspek yang menjamin atmosfer belajar lebih berdaya guna. 

Implementasinya sangat variatif. Langkah-langkah tersebut mencakup: 1) 

pendayagunaan aplikasi text-to-speech (TTS), 2) adopsi sistem Speech-to-Text (STT), 3) 

eksplorasi media audiobook berbasis digital, 4) penyajian materi video yang 

diperkaya teks terjemahan sekaligus bahasa isyarat, dan 5) optimalisasi platform kuis 

interaktif yang dinamis. 
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